
i 
 

ANALISIS MISKONSEPSI VIRUS PADA SISWA SMA IT AL-ITTIHAD  

PEKANBARU BERDASARKAN GENDER 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

Diajukan Untuk Memenuhi 

 Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana 

 Pendidikan Biologi 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

PUTRI FAJAR ROBI 

NIM. 2084205022 

 

 

 

 

 

PROGRAM PENDIDIKAN BIOLOGI  

FAKULTAS PENDIDIKAN DAN VOKASI 

UNIVERSITAS LANCANG KUNING 

2024 

  

 



i 
 

ABSTRAK 

 

Putri Fajar R, 2024 :  Analisis Miskonsepsi Virus Pada Siswa SMA  IT Al Ittihad   

   Pekanbaru Berdasarkan Gender  

 

 

Miskonsepsi merupakan hasil dari kesalahan seseorang dalam menafsirkan, 

menghubungkan atau menjelaskan dari suatu kejadian yang hanya didasarkan 

pada pemikirannya. Masalah utama dalam penelitian ini yaitu bagaimanakah 

Miskonsepsi Virus Pada Siswa SMA IT Al Ittihad Pekanbaru Berdasarkan 

Gender. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui miskonsepsi siswa kelas X 

pada pembelajaran virus di SMA It Al Ittihad Pekanbaru Berdasarkan Gender. 

Jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif yang dilaksanakan di 

SMA IT Al Ittihad Pekanbaru pada bulan januari 2024. Subjek penelitian ini 

adalah peserta didik kelas X SMA IT Al Ittihad. Teknik yang digunakan 

purposive sampling, di mana yang menjadi sampel pada penelitian ini adalah 

kelas X Pi 1 dan X Pa 2 yang berjumlah 45 siswa. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu soal test menggunakan CRI (Certainty Response Index) 

dan lembar wawancara. Data di analisis dengan menggunakan rata-rata, standar 

deviasi dan kategori persentase. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tingkat 

miskonsepsi pada siswa laki-laki dan perempuan dalam kategori rendah dengan 

presentase miskonsepsi laki-laki lebih tinggi dari pada perempuan dengan 

presentase 28,12% sedangkan presentase miskonsepsi pada siswa perempuan 

21,82%. Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa 

miskonsepsi siswa laki-laki dan perempuan pada kategori rendah. Faktor yang 

meyebabkan Siswa laki-laki memiliki konsep pemahaman yang lebih rendah 

dibandingkan perempuan karena lebih disebabkan oleh perbedaan hasil belajar 

antara siswa laki-laki dan perempuan,bahan bacaan, guru, dan pengalaman yang 

telah lalu atau apapun yang mempengaruhi miskonsepsi.  

  

Kata Kunci: Miskonsepsi,Virus,Gender. 
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ABSTRACT 

 

Putri Fajar R, 2024: Analysis of Virus Misconceptions among IT Al Ittihad High 

School Students   Pekanbaru Based on Gender 

 

 

Misconceptions are the result of someone's error in interpreting, connecting or 

explaining an event based only on their thoughts. The main problem in this 

research is what are the Misconceptions of the Virus among High School IT Al 

Ittihad Pekanbaru Students Based on Gender. This research aims to determine the 

misconceptions of class X students regarding virus learning at SMA IT Al Ittihad 

Pekanbaru Based on Gender. This type of descriptive research with a quantitative 

approach was carried out at IT Al Ittihad High School Pekanbaru in January 

2024. The subjects of this research were class X students at IT Al Ittihad High 

School. The technique used was purposive sampling, where the samples in this 

study were classes X Pi 1 and X Pa 2, totaling 45 students. The instruments used 

in this research were test questions using CRI (Certainty Response Index) and 

interview sheets. Data were analyzed using average, standard deviation and 

percentage categories. The results of this study show that the level of 

misconceptions among male and female students is in the low category with the 

percentage of male students' misconceptions being higher than that of females 

with a percentage of 28.12%, while the percentage of misconceptions among 

female students is 21.82%. Based on the research results above, it can be 

concluded that the misconceptions of male and female students are in the low 

category. Factors that cause male students to have lower conceptual 

understanding than female students are more due to differences in learning 

outcomes between male and female students, reading materials, teachers, and 

past experiences or anything that influences misconceptions. 

  

Keywords: Misconceptions, Viruses, Gender. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia. Lembaga pendidikan dituntut untuk dapat mengikuti 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat (Sewang, 

2015). Banyak perhatian khusus  diarahkan kepada perkembangan dan kemajuan 

pendidikan guna meningkatkan mutu dan  kualitas pendidikan. Pendidikan yang 

berkualitas akan menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas pula 

(Mardhiyah, et al 2021). Hal ini mendorong seluruh lapisan masyarakat begitu 

memperhatikan perkembangan dunia pendidikan. Pasal 31 UUD 1945 pada ayat 1 

menyatakan setiap warga negara berhak mendapat pendidikan, pada ayat 2 

menyatakan setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar, dan 

pemerintah wajib membiayainya (UUD 1945, pasal 31). 

Pendidikan merupakan hal yang tidak akan pernah selesai untuk 

dibicarakan, karena pada dasarnya pendidikan menjadi salah satu usaha manusia 

untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik 

jasmani maupun rohani yang sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam 

masyarakat dan kebudayaan. Seperti yang dikatakan Roqib, (2019) pendidikan 

adalah proses Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses interaksi 

terhadap guruu dan siswa baik interaksi langsung seperti tatap muka maupun 

interaksi secara tidak langsung menggunakan media pembelajaran (Rosmita, 

2020). Pembelajaran yang dilakukan oleh guru bertujuan untuk mengembangkan 

pemahaman, pengaplikasian, serta peserta didik dapat menghubungkan konsep 

yang ada. transformasi pengetahuan menuju ke arah perbaikan, pembelajaran, 

penguatan, dan penyempurnaan semua potensi manusia. 
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Konsep merupakan ide abstrak yang mengalami generalisasi dari contoh yang 

spesifik (Hanafi, et al.,2019). Peserta didik sudah membangun pengetahuan terkait 

peristiwa alam sebelum dipelajari secara resmi di sekolah. Pengetahuan awal yang 

dimiliki peserta didik ini dinamakan Prakonsepsi (Kirbulut, 2014). Prakonsepsi 

peserta didik yang awalnya benar bisa berubah menjadi salah ketika peserta didik 

mendapatkan informasi yang kurang tepat atau menyimpang dari penjelasan para 

ilmuwan. Hal tersebut mengakibatkan terjadinya miskonsepsi (Tompo, et al., 2016). 

Miskonsepsi merupakan suatu pemahaman konsep yang menyimpang atau 

dapat diartikan sebagai pemahaman yang dimiliki seseorang belum sesuai dengan 

penafsiran ilmiah atau penjelasan dari para ilmuwan. Miskonsepsi merupakan hasil 

dari kesalahan seseorang dalam menafsirkan, menghubungkan atau menjelaskan dari 

suatu kejadian yang hanya didasarkan pada pemikirannya (Hasan, 1999). 

Miskonsepsi menyebabkan seseorang tidak mampu mengaitkan antar konsep 

(Rahayu, 2016). Miskonsepsi bisa menghalangi peningkatan pada pemahaman 

selanjutnya, sebab konsep yang dipahami sebelumnya menjadi dasar dalam 

mempelajari konsep berikutnya. Miskonsepsi yang sudah tertanam dengan kuat akan 

sulit diubah dan bisa berpengaruh terhadap proses pembelajaran (Laksana, 2013). 

Didalam kegiatan pembelajaran, peserta didik memiliki proses penerimaan 

pembelajarn IPA yang berbeda-beda dapat mengakibatkan miskonsepsi. 

Mata pelajaran wajib dalam pendidikan yaitu Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 

Ruang lingkup kajian IPA berhubungan erat dengan makhluk hidup dan lingkungan. 

Peserta didik sering menganggap bahwa mata pelajaran IPA sebagai pelajaran yang 

absurd karena terkadang mereka tidak bisa mengetahui secara nyata dalam 

kehidupan sehari-hari. Pembelajaran IPA tidak semata- mata memusatkan 

pemahaman teori, tetapi juga menekankan keterampilan proses yang memberikan 

kesempatan guna membangun pengetahuan. Penguasaan pengetahuan yang sesuai, 

utuh, menyeluruh serta luas akan menghindari peserta didik dari terjadinya suatu 

miskonsepsi, sehingga seseorang dapat menerapkan pengetahuan yang dimilikinya 



3 
 

sesuai dengan pemahaman konsep yang benar dalam berbagai keperluan pada materi 

yang membingungkan atau memiliki tingkat kesulitan yang tinggi (Pakpahan, et al., 

2020). 

Materi yang akan dianalisis terkait miskonsepsi yakni virus. Materi virus sulit 

karena banyak bahasa ilmiah, proses reproduksi yang rumit, bersifat abstrak, serta 

peranan virus dalam berbagai bidang yang sulit dihafal. Menurut Subandi, (2014) 

Virus merupakan mikroorganisme penginfeksi yang memiliki ciri hidup dan benda 

mati. Virus dapat menginfeksi binatang, tumbuhan dan bahkan mikroorganisme 

lainnya. Virus yang hanya menginfeksi bakteri disebutnya bacteriophage dan yang 

hanya menginfeksi jamur disebut mycophage. Virus adalah kata dalam bahasa latin 

berarti virus atau bahan yang mematikan. Hal ini sejalan dengan (Istifarini, et al., 

2012) bahwa materi virus sulit dihafalkan, teoritis, serta dianggap kurang menarik. 

bahwa kesalahan bahan ajar dapat menyebabkan miskonsepsi. Untuk dapat melihat 

miskonsepsi siswa dilakukan observasi untuk mendapatkan informasi-informasi yang 

dibutuhkan untuk melanjutkan suatu penelitian. 

Salah satu contoh pengumpulan data untuk penelitian yaitu observasi, 

dilakukannya observasi agar dapat melihat secara lansung maupun tidak langsung 

terhadap obyek yang diteliti. Manurut Fatoni, (2011) Observasi adalah teknik 

pengumpulan data yang dilakukaan melalui sesuatu pengamatan, dengan disertai 

pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau prilaku objek sasaran. 

Berdasarkan observasi awal di SMA IT Al-Ittihad Pekanbaru permasalahan 

ditemukan pada materi virus yaitu terjadinya tidak paham konsep pada pembelajaran 

tersebut  dikarenakan materi ini di ajarkan kurang interaktif atau tidak sesuai dengan 

cara siswa belajar. Pemahaman yang salah dapat terbentuk jika pembelajaran yang di 

sampaikan tidak terkait dengan kehidupan sehari-hari atau tidak dijelaskan dengan 

metode yang sesuai dengan level pengalaman mereka. Kurangnya kesempatan siswa 



4 
 

untuk bertanya,berdiskusi,atau melakukan eksperimen praktis sering kali dapat 

terjadinya miskonsepsi. Materi virus sulit di pelajari karena sifatnya yang kompleks.  

Siswa di SMA IT Al-Ittihad Pekanbaru menemui kesulitan dalam mempelajari 

materi virus karena konsepnya yang kompleks. Kurangnya keterlibatan langsung 

dengan eksperimen sehingga membuat pemahaman siswa tentang virus terbatas. Dan 

juga terdapat perbedaan gender saat pembelajaran yang mana ada kelas khusus laki-

laki dan ada kelas perempuan. Sehingga faktor ini yang membuat lebih menarik 

untuk di teliti. 

Menurut syarifudin (2017) gender adalah pandangan atau keyakinan yang 

terbentuk karena kebiasaan masyarakat terkait bagaimana seharusnya perempuan dan 

laki-laki berpikir serta tingkah laku. Perbedaan gender ini juga akan mempengaruhi 

keberadaan siswa perempuan dan siswa laki-laki disekolah. Sekolah mempunyai 

lingkungan terstruktur yang berjalan berdasarkan jadwal waktu, fakta-fakta yang di 

pilih, peraturan-peraturan  dengan pola tertentu serta menyampaikan pengajaran 

sebagian besar menggunakan intruksi verbal. Sehingga pemahaman konsep siswa 

laki-laki lebih rendah dibandingkan siswa perempuan. Siswa laki-laki memiliki 

konsep pemahaman yang lebih rendah dikarenakan laki-laki lebih aktif didalam kelas 

tetapi keaktifan laki laki ini menyebabkan laki-laki menjadi lebih sulit diatur. Mereka 

lebih suka membolos dan banyak kehilangan waktu belajarnya di kelas (Zubaidah, 

2017). 

Berdasarkan latar belakang, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

Analisis Miskonsepsi Virus Pada Siswa Di SMA IT Al-Ittihad Pekanbaru 

Berdasarkan Gender. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

bagaimanakah Miskonsepsi Virus Pada Siswa SMA IT Al-Ittihad Pekanbaru 

Berdasarkan Gender ?. 
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C. Batasan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang 

dikemukakan, maka perlu adanya pembatasan masalah agar pengkajiannya lebih 

mendalam. Dalam penelitian ini yang diukur adalah Miskonsepsi Virus Pada Siswa 

Laki-Laki Dan Perempuan SMA IT Al-Ittihad Peknbaru Kelas X Pada Materi Virus 

Menggunakan soal test dan CRI (Certainty Of Response Index). 

 

D. Definisi Operasional 

Sesuai dengan judul penelitian ini maka definisi operasinal penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

a. Miskonsepsi merupakan hasil dari kesalahan seseorang dalam menafsirkan, 

menghubungkan atau menjelaskan dari suatu kejadian yang hanya didasarkan 

pada pemikirannya (Hasan 1999). 

b. Virus merupakan mikroorganisme penginfeksi yang memiliki ciri hidup dan 

benda mati (Subandi, 2014). 

c. Gender adalah pandangan atau keyakinan yang terbentuk karena kebiasaan 

masyarakat terkait bagaimana seharusnya perempuan dan laki-laki berpikir 

serta tingkah laku (Syarifudin, 2017). 

 

E. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Miskonsepsi Virus Pada Siswa 

SMA IT Al-Ittihad Pekanbaru Berdasarkan Gender. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang telah dikemukakan oleh peneliti, diharapkan 

penelitian ini mendapatkan manfaat sebagai berikut: 

a. Bagi Siswa  

Untuk mengetahui miskonsepsi yang dialami dalam pemebelajaran sehingga 
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mampu mengantisipasinya. 

b. Bagi Guru 

Dengan penelitian ini manfaat yang diperoleh bagi guru adalah dapat 

mengetahui apa saja yang menjadi faktor penyebab miskonsepsi yang dialami 

siswa dalam belajar siswa. 

c. Bagi Sekolah 

Dengan adanya penelitian ini sekolah akan mengetahui miskonsepsi yang 

dialami dalam pemebelajaran siswa agar kedepannya dapat memperbaiki 

pembelajaran. 
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BAB V 

  KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari hasil penelitian yang telah 

diuraikan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa persentase 

miskonsepsi siswa laki-laki sebesar 28,12% sedangkan siswa perempuan 

mengalami miskonsepsi sebesar 21,82%. Miskonsepsi pada siswa laki-laki 

dan perempuan berada pada kategori rendah. Faktor yang menyebabkan Siswa 

laki-laki memiliki konsep pemahaman yang lebih rendah dibandingkan 

perempuan karena lebih disebabkan oleh perbedaan hasil belajar antara siswa 

laki-laki dan perempuan,bahan bacaan, guru, dan pengalaman yang telah lalu 

atau apapun yang mempengaruhi miskonsepsi. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian Analisis Miskonsepsi Virus Pada Siswa 

Berdasarkan Gender SMA  IT AL-ITTIHAD Pekanbaru tahun ajaran 

2023/2024, maka peneliti memberikan saran dan rekomendasi sebagai berikut: 

a. Siswa hendaknya meningkatkan kesadaran dan usahanya dalam 

rangka memperoleh informasi non-formal sehingga pengetahuan 

mereka dapat bertambah, seperti mencari informasi lewat internet, 

membaca Koran/buku selain buku refrensi 

b. Peran aktif guru dalam meningkatkan motivasi dan kesiapan 

belajar siswa agar siswa memperoleh hasil belajar yang maksimal 

c. Bagi peneliti-peneliti lain agar dapat memberikan pertanyaan soal 

dan wawancara lebih mendetail dan mewakili semua aspek. agar 

mendapat hasil yang lebih maksimal dan perlu diteliti apa yang 

menyebabkan miskonsepsi yang terjadi. 
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